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Puji syukur kehadirat Allah karena telah 
memberi kelancaran untuk mewujudkan buku 
99 Life Skills for Kids. 
Dengan membaca buku 99 Life Skills for 
Kids, anak-anak akan diberikan pengalaman 
untuk meningkatkan cara berpikir yang 
mandiri dan dewasa. Berpikir secara dewasa 
itu bukan seberapa banyak usia seseorang, 
tetapi seberapa kuat ia mengontrol dan 
mengendalikan diri, seberapa besar tanggung 
jawab atas dirinya dan orang lain. Anak-anak 
akan memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah, seperti saat tersesat, 
kram, tangan terluka, dan permasalahan 
lainnya. Dengan begitu, kecakapan hidup pun 
teruji.
Untaian kata terima kasih tak terhingga 
untuk Kakak-Kakak Penulis dan tim penerbit 
Leguty Media yang telah berjibaku 
mewujudkan buku 99 Life Skills for Kids 
sehingga menjadi buku bacaan yang menarik 
serta bermanfaat bagi anak-anak.
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Terjebak dalam Lift yang Macet
Endang Fatmawati
Minggu siang, Ammar diajak oleh orang 
tuanya menginap di hotel berbintang dua di Kota 
Lumpia, Semarang. Karena mendapatkan kamar 
di lantai tujuh, maka untuk ke sana harus 
menggunakan lift. Ammar tampak senang sekali 
karena bisa berlibur bersama orang tua dan 
kedua kakaknya.
Kami sudah tiga hari menginap di hotel. Jadi, 
naik turun menggunakan lift sudah biasa 
dilakukan Ammar bersama keluarganya. Terlebih 
Ammar suka sekali bermain air di kolam renang 
yang tempatnya di lantai satu. Untuk sarapan 
pagi pun pasti harus turun ke restoran hotel di 
lantai satu.
Kejadian menegangkan terjadi ketika Ammar 
bersama Mamas Faiz, Kakak laki-laki 
pertamanya, sedang naik menuju kamar di lantai 
tujuh. Tak disangka lift berhenti mendadak dan 
pintu tidak mau terbuka ketika sudah di lantai 
tujuh. Kebetulan di dalam lift hanya berdua, 
Ammar dan kakaknya saja.
“Mamas ... liftnya kenapa?” tanya Ammar.
Mamas Faiz yang panik berusaha mendekap 
Ammar, adiknya, yang tampak ketakutan.
Seketika itu juga, Mamas Faiz teringat 
nasihat ibunya. Kalau seandainya ada 
masalah, seperti lift tidak bisa berjalan, maka 
tips pertama adalah tetap tenang dan kita 
bisa menekan tombol alarm. Lampu di dalam 
lift tidak ikut mati sehingga memudahkan 
mereka untuk mencari tombol alarm. 
Lega rasanya, akhirnya pertolongan datang 
dari satpam dan teknisi hotel. Sekalipun 
sudah berhasil ke luar dari lift, Ammar 
terlihat masih takut dan memegang tangan 
kakaknya dengan kuat. ***
Adik-adik bisa menekan 
tombol alarm jika tiba-tiba 
terjebak dalam lift yang macet. 
Untuk itu, usahakan jangan 
panik dan tetap tenang.
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13. Terjebak dalam Lift yang Macet 
Endang Fatmawati, seorang ibu yang berprofesi 
sebagai ASN di Universitas Diponegoro, 
Semarang.
16. Saat Kepala Terjepit Terali Pagar 
Rumah
Arini nama pena Mairini, seorang penulis 
antologi puisi, kisah inspiratif, dan buku 
anak.
17. Saat Aku Diare
Siti Utami, guru sekolah dasar yang 
menyukai anak-anak dan suka memasak.
18. Saat Perutku Mual
Susi Triliyanti, S.Pd. adalah guru TK. Hobi 
menggambar, menulis, dan membuat alat 
peraga pendidikan. Alhamdulillah, menjadi 
hobi yang bermanfaat. 
19. Saat Mabuk Perjalanan Wisata Sekolah
Rena Nurmaya, seorang yang hobi membaca 
dan menulis. Sekarang aktif menulis di 
Leguty Media.
20. Saat Pindah ke Rumah yang Baru
Rizky Amallia Eshi, ibu dari tiga anak. 
Bekerja sebagai guru. Beberapa karyanya 
telah diterbitkan di penerbit Rumedia, 
Mandiri Jaya, Indscript, dan Leguty Media.
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